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K A P A S I T A S  J A L A N

MENURUT MKJI 1997

Kapasitas jalan didefenisikan sebagai arus lalu lintas maksimal yang dapat

dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi geometrik jalan,

lingkungan, komposisi lalu lintas tertentu

MENURUT HCM 1994

Kapasitas jalan adalah volume lalu lintas jam-jaman maksimal yang dapat dilewati 

suatu titik atau garis pada ruas jalan suatu waktu tertentu, dalam kondisi lalulintas 

tertentu dan dalam kondisi atau jenis kontrol tertentu

Level Of Service (LOS) adalah tingkat pelayanan jalan yang
digunakan untuk menjelaskan berbagai kondisi lalulintas

1.Manual Kapasitas Jalan Indonesia  (MKJI) 1997

2.Highway Capacity Manual (HCM) 1994
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Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan – MKJI 1997 

a. Simpang bersinyal
 Waktu sinyal
 Kapasitas 
 Rasio Kendaraan Terhenti
 Panjang antrian
 Tundaan rata-rata

b. Simpang tak bersinyal
 Kapasitas
 Tundaan rata-rata
 Peluang antrian

c. Bagian Jalinan
 Kapasitas
 Kecepatan di bagian jalinan

d. Jalan Perkotaan
 Kapasitas
 Kecepatan arus bebas setiap kendaraan
 Kecepatan pada arus lapangan

e. Jalan Luar Kota
 Kapasitas
 Kecepatan arus bebas setiap tipe kendaraan
 Kecepatan pada arus lapangan
 Kecepatan pada kelandaian khusus (mendaki-

menurun)
 Hanya untuk jalan 2/2 UD; Derajat Iringan

f. Jalan Bebas Hambatan
 Kapasitas
 Kecepatan arus bebas setiap tipe kendaraan
 Kecepatan pada arus lapangan
 Kecepatan pada kelandaian khusus (mendaki-

menurun)
 Hanya untuk jalan 2/2 UD; Derajat Iringan

Tingkat Pelayanan Jalan HCM 1994

A : Kendaraan bebas menentukan kecepatannya

B : Sedikit hambatan

C : Kondisi stabil, bebas menuver terbatas

D : Arus tidak stabil, terkadang harus memperlambat

E : Sangat tidak stabil, terkadang macet

F : Macet
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Faktor – faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan :

1. Kondisi Jalan
Fasilitas yang disediakan
Lebar jalan
Lebar bahu jalan
Kecepatan rencana
Alinyemen vertikal dan horizontal
Lajur untuk “antrian” di samping

2. Kondisi lalu lintas
Komposisi dan jenis kendaraan
Distribusi arah dan distribusi lajur

3. Kondisi kontrol
Kontrol dengan APILL (jumlah stage, waktu siklus, waktu hijau/stage, koordinasi)
Kontrol dengan prioritas (lalulintas di jalan utama atau “major street”)
Kontrol dengan bundaran (layout dan garis tengah bundar)

Tolak ukur Tingkat Pelayanan Jalan
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JALAN PERKOTAAN

Segmen jalan perkotaan/ semi perkotaan mempunyai perkembangan secara permanen

dan menerus sepanjang seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi

jalan, -apakah berupa perkembangan lahan atau bukan. Jalan di/dekat pusat

perkotaan dengan penduduk > 100.000 termasuk pada jalan perkotaa/ semi perotaan.

Jalan di daerah perkotaan penduduk < 100.000 juga termasuk kelompok jalan

perkotaa/ semi perkotaan apabila mempunyai perkembangan di samping jalan yang

permanen dan menerus.

LANGKAH PERHITUNGAN

1.Masukkan data ruas jalan 
a. Kondisi ruas jalan
b. Kondisi geometrik
c. Kondisi lalu lintas
d. Kondisi hambatan samping

2. Hitung kecepatan arus bebas
a. Kecepatan arus bebas dasar
b. Faktor penyesuaian

3. Hitung kapasitas 
a. Kapasitas dasar
b. Faktor penyesuaian

4. Hitung dan tentukan kinerja ruas jalan
a. Derajat jenuh
b. Kecepatan kendaraan ringan
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1 . A n a l i s a  K o n d i s i  R u a s  J a l a n

1 . 1  K o n d i s i  R u a s  J a l a n
a.Tentukan area di sekitar ruas jalan, apakah termasuk 

daerah :
 Pemukiman
 Perdagangan
 Akses terbatas/ jalan samping

b. Tentukan tipe jalan, misalnya :
 Tipe jalan perkotaan
 Jalan dua-lajur dua-arah (2/2 UD)
 Jalan empat-lajur dua-arah
• Tak-terbagi (yaitu tanpa median) (4/2 UD)
• Terbagi (yaitu denga median) (4/2 D)

 Jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D)
 Jalan satu-arah (1-3/1)

1 . 2  K o n d i s i  G e o m e t r i k
a. Tentukan lebar jalan, lebar bahu/ kereb

Kereb sebagai batas antar jalur lalu-lintas dan trotoar berpengaruh terhadap dampak hambatan samping 
pada kapasitas dan kecepatannya
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1 . 3  K o n d i s i  L a l u  L i n t a s
a. Hitung arus lalu lintas yang melewati ruas jalan tersebut dalam waktu 1 jam

(kend/jam)
b.Tentukan dalam satuan smp/jam dengan cara mengalikan jumlah kendaraan dengan

nilai emp (ekivalen mobil penumpang)
c. untuk jalan tak terbagi, nilai emp ditentukan dengan Tabel 1 berikut :

d. untuk jalan terbagi atau jalan satu arah, nilai emp ditentukan dengan Tabel 2 
berikut :
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1 . 4  K o n d i s i  H a m b a t a n  S a m p i n g
a. Penentuan kelas hambatan samping
merujuk pada Tabel 3 berikut :

Bagaimana menentukannya ?

b. Penentuan nilai jumlah berbobot kejadian 
per 200 m/jam gunakan Tabel 4 berikut :

Hasil survei
Hasil survei x 
Faktor bobot

Total frekuensi berbobot = nilai jumlah berbobot kejadian

2 .  A n a l i s a  K e c e p a t a n  A r u s  B e b a s  
Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan

dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpat dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di

jalan

 Yang dihitung adalah kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

 Untuk jalan tak terbagi, analisa dilakukan pada kedua arah lalu lintas

 Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing – masing lalu lintas seolah-olah masing – masing

arah merupakan jalan satu arah yang terpisah

 Dihitung dengan menggunakan Rumus 1 berikut :

FV = (FV0 + FVW) X FFVSF X FFVCS
Dimana :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV0 = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FVW = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif

FFVSF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FFVCS = Faktor penyesuaian ukuran kota
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2 . 1  K e c e p a t a n  A r u s  B e b a s  D a s a r  K e n d a r a a n  ( F V 0 )

 Gunakan nilai pada Tabel 5 berikut :

Gunakan Kendaraan Ringan

2 . 2  P e n y e s u a i a n  L e b a r  J a l u r  L a l u - L i n t a s  E f e k t i f  ( F V W )

 Gunakan nilai pada Tabel 6 berikut :
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2 . 3  F a k t o r  P e n y e s u a i a n  K o n d i s i  H a m b a t a n  S a m p i n g  ( F F V S F )

 Jika jalan dengan bahu, gunakan nilai pada Tabel 7 berikut :

 Jika jalan dengan kereb, gunakan nilai pada Tabel 8 berikut :
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 Faktor penyesuaian untuk jalan enam-lajur, gunakan Rumus 2 berikut :

FFV6,SF = 1 – 0,8 X (1 – FFV4,SF)

Dimana:

FFV4, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 4 lajur

FFV6, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 6 lajur

2 . 4  F a k t o r  P e n y e s u a i a n  U n t u k  U k u r a n  K o t a ( F F V C S )

 Gunakan nilai pada Tabel 8 berikut :
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3 .  A n a l i s a  K a p a s i t a s
Kapasitas didefenisikan sebagai arus maksimum melalui suatu titik di jalan yang dapat dipertahankan per 
satuan jam pada kondisi tertentu. 

 Yang dihitung adalah kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan

 Untuk jalan tak-terbagi, analisa dilakukan pada kedua arah lalu lintas

 Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas, seolah-oleh masing –
masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah

 Dihitung dengan menggunakan Rumus 3 berikut:

C = C0 X FCW X FCSP X FCSF X FCCS

Dimana:

C = Kapasitas (smp/jam)

C0 = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCW = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif

FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCSF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota

3 . 1  K a p a s i t a s  D a s a r  ( C O )

 Gunakan nilai pada Tabel 9 berikut :

 Jika jalan lebih dari empat-lajur (banyak lajur), dapat ditentukan dengan 
menggunakan kapasitas per lajur seperti pada Tabel 9
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3 . 2  F a k t o r  P e n y e s u a i a n  L e b a r  J a l u r  L a l u - L i n t a s  E f e k t i f  ( F C W )

 Gunakan nilai pada Tabel 10 berikut :

3 . 3  F a k t o r  P e n y e s u a i a n  P e m i s a h  A r a h ( F C W B )

 Gunakan nilai pada Tabel 11 berikut :

 Jika jalan terbagi atau jalan 1 arah, gunakan nilainya sama dengan 1,00
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3 . 4  F a k t o r  P e n y e s u a i a n  H a m b a t a n  S a m p i n g  ( F C S F )
 Jika jalan dengan bahu, gunakan nilai pada Tabel 12 berikut :

 Jika jalan dengan kereb, gunakan nilai pada Tabel 13 berikut :



11/23/2018

14

 Faktor penyesuaian untuk jalan enam-lajur, gunakan Rumus 3 berikut :

FFV6,SF = 1 – 0,8 X (1 – FFV4, SF)

Dimana:

FFV4, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 4 lajur

FFV6, SF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping untuk jalan 6 lajur

3 . 5  F a k t o r  P e n y e s u a i a n  U k u r a n  K o t a  ( F C C S )

 Gunakan nilai pada Tabel 14 berikut :
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4 .  A n a l i s a  P e r i l a k u  L a l u  L i n t a s
4.1 Dejarat Kejenuhan (DS) didefenisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama

dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan
 Nilai DS dihitung dengan Rumus 4 berikut :

DS = Arus (smp/jam) / Kapasitas (smp/jam)

4.1 Kecepatan didefenisikan sebagai kecepatan rata-rata ruang dari kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen
jalan
 Kecepatan kendaraan ringan (LV) untuk tipe jalan dua-arah dua lajur dihitung dengan Grafik 1 berikut :

 Jika tipe jalan banyak-lajur dan satu arah, dihitung dengan Grafik 2 berikut :
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C O N T O H  P E R H I T U N G A N  - 1

Analisa Operasional Jalan Dua-Lajur Dua-Arah
Geometri : Lebar jalur lalu-lintas efektif 6,0 m

Lebar bahu efektif pada kedua sisi 1,0 m (rata dengan jalan)

Lalu-lintas : Pemisah arah 70-30

Arus jam puncak diperkirakan :

QLV = 610

QHV = 80

QMC = 1.200

Lingkungan : Ukuran kota 700.000 penduduk

Banyak angkutan kota

Banyak pejalan kaki

Beberapa kendaraan menggunakan akses sisi jalan

Pertanyaan : 1. Berapa kecepatan jam puncak jalan tersebut akan beroperasi?

2. Berapa derajat kejenuhan?

Penampang melintang
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Data arus kendaraan/jam

Penentuan Kelas Hambatan Samping

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV)

Kapasitas

FV = (FV0 + FVW) X FFVSF X FFVCS

C = C0 X FCW X FCSP X FCSF X FCCS
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Kecepatan kendaraan ringan (LV)

C O N T O H  P E R H I T U N G A N  - 2
Analisa Operasional Jalan Empat-lajur Dua-arah
Geometri : Lebar jalur lalu-lintas efektif 12,5 m

Lebar bahu efektif pada kedua sisi 2,0 m (rata dengan jalan)

Lebar median efektif 0,5 m

Lalu-lintas : Arus jam puncak diperkirakan :

QLV = 3.000 ; termasuk 400 angkutan kota, kebanyakan berhenti pada segmen jalan Asumsi nilai emp angkutan kota 1,00)

QHV = 300

QMC = 1.300

Lingkungan : Ukuran kota 900.000 penduduk

Banyak angkutan kota

Banyak pejalan kaki

Beberapa kendaraan menggunakan akses sisi jalan

Warung–warung penjual buah-buahan terdapat sepanjang kedua sisi jalan sampai ke tepi jalur lalu-lintas

Pertanyaan : 1. Berapa kecepatan jam puncak jalan tersebut akan beroperasi?

2.  (a) Jika :  - warung – warung dipindahkan

- angkutan kota dipindahakan ke rute lain yang sejajar di dekatnya

- jalur lalu-lintas diperlebar menjadi 14,0 m

Berapa kecepatan dan derajat kejenuhan untuk masing – masing tindakan tersebut ?

(b) Berapa kecepatan dan derajat kejenuuhan jika semua tindakan di atas dilakukan bersamaan?
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Penampang melintang

Data arus kendaraan/jam

Data arus kendaraan tanpa angkutan kota (3000 – 400 = 2600)
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Penentuan kelas hambatan samping

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV) FV = (FV0 + FVW) X FFVSF X FFVCS
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Kapasitas C = C0 X FCW X FCSP X FCSF X FCCS

Kecepatan kendaraan ringan

Penyelesaian 2(a) poin 1, 2

Penyelesaian 2(a) poin 3
Penyelesaian 2(b)


